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Guru Besar Universitas Muhammadiyah Tangerang 
 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Segala puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 
rahmat dan karunia-Nya, buku yang sangat penting dan relevan dengan 
kebutuhan zaman ini, yakni buku "Green Accounting" telah berhasil 
diterbitkan. Buku ini adalah hasil kolaborasi dosen-dosen PTM/A 
(Perguruan Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah), yang tidak hanya 
memperkaya ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata 
dalam menghadapi tantangan global terkait keberlanjutan lingkungan. 

Seperti yang kita ketahui bersama, dunia saat ini sedang berada pada 
titik kritis dalam menghadapi masalah lingkungan yang semakin serius. 
Perubahan iklim, degradasi lingkungan, pencemaran, dan penggunaan 
sumber daya alam yang tidak berkelanjutan telah menjadi isu global yang 
memengaruhi seluruh aspek kehidupan, termasuk di sektor ekonomi. 
Dalam kondisi ini, muncul kebutuhan mendesak bagi setiap individu, 
perusahaan, hingga pemerintah untuk memikirkan kembali bagaimana 
aktivitas ekonomi mereka berdampak pada lingkungan dan bagaimana 
dampak tersebut dapat diminimalisasi. Di sinilah konsep Green 
Accounting atau akuntansi hijau memainkan peran penting. 

Saya merasa bangga bahwa buku ini hadir sebagai jawaban atas 
tuntutan zaman yang semakin mendesak akan penerapan konsep 
keberlanjutan dalam akuntansi. Buku ini bukan hanya sebuah karya 
akademik, tetapi juga sebuah panduan praktis yang dapat diaplikasikan 
oleh berbagai pihak dalam upaya menjaga keseimbangan antara 
pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Melalui penerapan 
Green Accounting, perusahaan dan institusi dapat lebih transparan dalam 
mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dari kegiatan mereka, 
sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 
bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Buku "Green Accounting" ini memiliki keunggulan dalam 
menghadirkan wawasan yang komprehensif mengenai peran akuntansi 
dalam keberlanjutan. Mulai dari konsep dasar, prinsip-prinsip green 



accounting, hingga implementasi praktis di sektor bisnis, buku ini 
memberikan perspektif yang menyeluruh dan relevan bagi pembaca dari 
berbagai latar belakang, baik itu akademisi, mahasiswa, praktisi, maupun 
pengambil kebijakan. Penulis dari berbagai perguruan tinggi yang terlibat 
dalam penyusunan buku ini telah berhasil menggabungkan kekuatan 
akademis dan praktik, menciptakan sebuah buku yang dapat menjadi 
acuan di bidang akuntansi berwawasan lingkungan. 

Sebagai Guru Besar Universitas Muhammadiyah Tangerang, saya 
sangat mengapresiasi kolaborasi lintas Dosen PTM/A yang terwujud 
dalam penyusunan buku ini. Kolaborasi semacam ini mencerminkan 
semangat keilmuan yang tidak terbatas pada satu institusi, melainkan 
berlandaskan pada kebersamaan untuk mengembangkan pengetahuan 
yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Saya berharap buku ini dapat 
menjadi salah satu referensi utama dalam kajian Green Accounting dan 
menjadi motivasi bagi lebih banyak kolaborasi di masa mendatang, tidak 
hanya dalam bidang akuntansi, tetapi juga dalam bidang-bidang lain yang 
memiliki dampak signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Dalam konteks akademik, Green Accounting harus menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari kurikulum di perguruan tinggi, terutama 
dalam program studi akuntansi dan manajemen. Mahasiswa harus dibekali 
dengan pemahaman mendalam tentang bagaimana akuntansi dapat 
berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan. Buku ini memberikan 
dasar yang kuat untuk pengajaran konsep-konsep tersebut. Para dosen 
dapat menggunakan buku ini sebagai referensi dalam mengembangkan 
materi kuliah yang lebih relevan dengan kebutuhan industri dan tuntutan 
global saat ini. Selain itu, buku ini juga dapat mendorong penelitian lebih 
lanjut di bidang Green Accounting, terutama dalam menemukan solusi 
yang lebih inovatif untuk mengatasi tantangan lingkungan di berbagai 
sektor. 

Selain bagi akademisi, buku ini juga sangat penting bagi para 
praktisi di dunia bisnis. Perusahaan-perusahaan saat ini tidak lagi dapat 
mengabaikan dampak lingkungan dari kegiatan mereka. Konsumen, 
investor, dan pemerintah semakin menuntut transparansi dalam hal 
pengelolaan lingkungan. Dengan menggunakan konsep-konsep yang 
dijelaskan dalam buku ini, perusahaan dapat meningkatkan daya saing 
mereka dengan menerapkan praktik bisnis yang berkelanjutan. Lebih dari 



itu, penerapan Green Accounting dapat membantu perusahaan dalam 
memenuhi berbagai regulasi lingkungan yang semakin ketat, baik di 
tingkat nasional maupun internasional. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pemerintah juga memiliki peran 
yang sangat besar dalam mendukung penerapan Green Accounting. 
Dengan kebijakan yang tepat, pemerintah dapat mendorong perusahaan 
dan organisasi untuk lebih bertanggung jawab terhadap dampak 
lingkungan dari kegiatan mereka. Buku ini juga dapat menjadi referensi 
bagi para pengambil kebijakan dalam merancang regulasi yang 
mendukung keberlanjutan lingkungan. Dengan adanya kerangka 
akuntansi yang terintegrasi dengan isu lingkungan, diharapkan dapat 
tercipta keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian 
alam. 

Pada kesempatan ini, saya juga ingin mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada seluruh tim penulis yang telah 
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Kerja keras dan dedikasi yang 
kalian tunjukkan dalam menyusun buku "Green Accounting" ini patut 
diberikan apresiasi yang setinggi-tingginya. Saya berharap buku ini dapat 
memberikan dampak positif yang luas, baik dalam dunia akademis, 
industri, maupun kebijakan publik. 

Akhir kata, saya mengajak seluruh pembaca untuk menjadikan 
buku ini sebagai salah satu referensi utama dalam memahami dan 
menerapkan Green Accounting. Semoga dengan adanya buku ini, kita 
semua dapat lebih memahami pentingnya menjaga keseimbangan antara 
pembangunan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Mari kita bersama-
sama berperan aktif dalam menjaga bumi ini agar tetap lestari untuk 
generasi mendatang. 

 

 

 

 

 

 



Semoga buku "Green Accounting" ini memberikan manfaat yang 
besar bagi kita semua, dan semoga Allah SWT senantiasa memberikan 
petunjuk dan keberkahan dalam setiap langkah yang kita ambil. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

     Tangerang, November 2024 

Guru Besar Universitas Muhammadiyah Tangerang 
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Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, buku 
berjudul "Green Accounting" ini berhasil disusun sebagai hasil dari kerja 
keras dan kolaborasi tim yang terdiri dari para akademisi, peneliti, dan 
praktisi yang peduli terhadap pentingnya penerapan akuntansi 
berwawasan lingkungan. Buku ini lahir dari kebutuhan mendesak untuk 
merespons tantangan global dalam hal perubahan iklim, keberlanjutan, 
dan dampak lingkungan yang semakin mempengaruhi operasional dan 
strategi bisnis di berbagai sektor. 

Sebagai Ketua Tim Kolaborasi, saya menyadari bahwa konsep 
Green Accounting atau akuntansi hijau belum banyak diterapkan di 
berbagai organisasi dan institusi, terutama di negara-negara berkembang. 
Oleh karena itu, melalui buku ini, kami berharap dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana akuntansi dapat 
memainkan peran kunci dalam mendukung praktik bisnis yang lebih 
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Akuntansi hijau tidak hanya 
menyajikan laporan keuangan yang transparan, tetapi juga melibatkan 
perhitungan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, baik dari segi 
penggunaan sumber daya alam maupun emisi yang dihasilkan. 

Buku ini membahas berbagai aspek penting dari Green Accounting, 
mulai dari konsep dasar, prinsip-prinsip, metode pengukuran, hingga 
implementasi dalam konteks kebijakan lingkungan dan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Kami juga menyajikan studi kasus yang relevan untuk 
memberikan gambaran nyata tentang bagaimana konsep ini dapat 
diterapkan dalam dunia bisnis. Dengan demikian, buku ini diharapkan 
dapat menjadi rujukan bagi para mahasiswa, akademisi, praktisi, serta 
pemangku kebijakan dalam memahami dan mengembangkan akuntansi 
yang sejalan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

Dalam kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh anggota tim kolaborasi yang telah 
berkontribusi secara luar biasa dalam penyusunan buku ini. Kerja sama 
dan dedikasi yang tinggi dari setiap anggota tim telah membuat 



 

x  

penyelesaian buku ini menjadi mungkin. Tidak lupa, kami juga 
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung 
dari segi teknis, moral, dan sumber daya, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini. 

Harapan kami, buku "Green Accounting" ini dapat memberikan 
manfaat yang signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. Semoga dengan hadirnya 
buku ini, kita semua dapat lebih memahami pentingnya akuntansi sebagai 
alat untuk mencapai keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan 
kelestarian lingkungan, demi kesejahteraan generasi saat ini dan masa 
depan. 

Selamat membaca! 

Tangerang, Oktober 2024 

Ketua Tim Kolaborasi 

  

Dr. Eko Sudarmanto, SE., MM., CHMQ. 
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alam era di mana kesadaran akan isu lingkungan semakin 
mendalam, banyak perusahaan dan organisasi yang mulai 
menyadari pentingnya memasukkan aspek lingkungan ke 

dalam sistem akuntansi mereka. Green accounting, atau akuntansi 
lingkungan, muncul sebagai solusi untuk mengatasi kebutuhan tersebut 
dengan cara yang sistematis dan terukur. Konsep ini tidak hanya 
berfokus pada pencatatan transaksi keuangan tradisional, tetapi juga pada 
dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi yang dilakukan. 

Green accounting berusaha mengintegrasikan informasi lingkungan ke 
dalam laporan keuangan untuk memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan 
perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk 
mengidentifikasi dan mengukur biaya serta manfaat yang berkaitan 
dengan pengelolaan sumber daya alam dan limbah, serta dampak dari 
polusi yang dihasilkan (Tilley, 2021). Tujuan utama dari green accounting 
adalah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terkait dengan aspek 
lingkungan, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang 
lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Penerapan green accounting tidak hanya membantu perusahaan dalam 
memenuhi regulasi lingkungan dan standar internasional seperti ISO 
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reen accounting atau akuntansi lingkungan, adalah pendekatan 
modern dalam dunia akuntansi yang memasukkan faktor-
faktor lingkungan ke dalam pengukuran dan pelaporan 

keuangan. Di tengah meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
menjaga kelestarian lingkungan, konsep ini semakin relevan untuk 
membantu perusahaan menilai dan melaporkan dampak aktivitas bisnis 
mereka terhadap alam. Green accounting bertujuan untuk 
mengintegrasikan keberlanjutan ekonomi dan ekologi, dengan 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang biaya dan 
manfaat lingkungan dari suatu entitas bisnis (Burritt & Schaltegger, 
2022). 

Penerapan green accounting sangat penting karena membantu perusahaan 
memperhitungkan dampak negatif dari operasi mereka, seperti polusi, 
emisi karbon, serta penggunaan sumber daya alam yang tidak 
terbarukan. Prinsip-prinsip green accounting menekankan perlunya 
pengakuan, pengukuran, dan pelaporan dampak lingkungan dalam 
laporan keuangan, baik dalam bentuk biaya pencegahan maupun 
pemulihan. Hal ini dapat membantu perusahaan lebih transparan dalam 
mengelola risiko lingkungan sekaligus memenuhi ekspektasi pemangku 
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reen accounting, atau akuntansi lingkungan, adalah suatu sistem 
akuntansi yang memperhitungkan biaya dan manfaat terkait 
dengan lingkungan alam dalam proses pengambilan keputusan 

ekonomi. Konsep ini berupaya untuk mengintegrasikan aspek 
lingkungan ke dalam akuntansi tradisional dengan tujuan menciptakan 
keseimbangan antara aktivitas ekonomi dan pelestarian lingkungan. 
Green accounting tidak hanya berfokus pada pelaporan keuangan 
perusahaan tetapi juga mengukur dan melaporkan dampak dari aktivitas 
perusahaan terhadap lingkungan, termasuk pengelolaan sumber daya 
alam, emisi, dan limbah yang dihasilkan. 

Kerangka kerja dalam green accounting menjadi sangat penting karena 
memberikan pedoman dan standar yang dapat diikuti oleh organisasi 
dalam mengukur, mengelola, dan melaporkan dampak lingkungan dari 
aktivitas bisnis mereka. Dengan adanya kerangka kerja yang jelas, 
perusahaan dapat memastikan bahwa semua aspek lingkungan yang 
relevan tercakup dalam laporan keuangan mereka, serta meningkatkan 
akuntabilitas dan transparansi kepada para pemangku kepentingan. 
Selain itu, kerangka kerja ini membantu organisasi dalam 
mengidentifikasi risiko lingkungan, merumuskan strategi keberlanjutan, 
dan mematuhi regulasi lingkungan yang berlaku. 
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etiap perusahaan akan berusaha untuk mencapai tujuan dan target 
Perusahaan, pimpinan akan mengarahkan para manajernya untuk 
terus meningkatkan penjualan, meningkatkan keuntungan. 

Kinerja ialah hasil dari seseorang yang melakukan aktivitas fundamental 
tertentu baik dalam jumlah maupun kualitas. Perusahaan harus terus 
mempertahankan kinerjanya pada tingkat tertinggi dalam dunia bisnis. 
Sementara itu, kinerja perusahaan ditentukan oleh seberapa baik 
perusahaan menggunakan sumber dayanya untuk mencapai tujuannya. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk terus memantau 
kinerja mereka untuk memastikan bahwa operasi mereka efisien. 

Namun era persaingan yang sangat ketat dan perubahan lingkungan 
bisnis, banyak perusahaan yang mengabaikan faktor lingkungan, 
sehingga kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan berdampak 
pada perusakan dan pencemaran lingkungan. Dipelopori oleh negara 
maju misalnya Amerika dan Jepang, telah mengkampanyekan green 
business, green production dan green accounting. Tujuan dari itu semua 
antara lain agar adanya kegiatan bisnis perusahaan tidak merusak dan 
mencemari lingkungan, tetapi harus tetap melakukan kegiatan yang 
melestarikan lingkungan dan lingkungan bersih. Keberhasilan 
perusahaan juga diukur oleh seberapa besar usaha perusahaan untuk 
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. Keberhasilan dalam 
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kuntansi lingkungan sebagai subdisiplin ilmu akuntansi yang 
berfokus pada identifikasi, pengukuran, dan pelaporan biaya 
serta dampak lingkungan dari aktivitas operasional suatu 

perusahaan. Di era modern, isu-isu keberlanjutan seperti perubahan 
iklim, deforestasi, dan polusi plastik telah mendorong pemerintah, 
investor, dan konsumen untuk menuntut transparansi dari perusahaan 
mengenai kinerja lingkungan mereka. Akuntansi lingkungan tidak 
hanya membantu perusahaan dalam mengukur dampak ekologis, tetapi 
juga memungkinkan pemangku kepentingan memahami pengelolaan 
risiko lingkungan oleh perusahaan dan kontribusinya terhadap 
pembangunan berkelanjutan. 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global mengenai pentingnya 
keberlanjutan, banyak perusahaan mulai mengintegrasikan akuntansi 
lingkungan ke dalam laporan keuangan mereka. Pelaporan lingkungan 
ini menjadi bagian penting dari strategi bisnis yang berkelanjutan, bukan 
hanya untuk mematuhi regulasi tetapi juga untuk mendapatkan 
keuntungan reputasi dan akses modal. Bab ini akan menguraikan 
konsep, standar, manfaat, dan tantangan dalam implementasi akuntansi 
lingkungan, serta memberikan contoh praktik terbaik di berbagai 
perusahaan. 
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alam dua dekade terakhir, kepedulian masyarakat terhadap 
permasalahan lingkungan hidup semakin meningkat dengan 
kesadaran akan meningkatnya tingkat polusi, hilangnya habitat 

alami dan sumber daya alam lainnya. Ekonomi lingkungan adalah 
cabang ilmu ekonomi yang berfokus pada hubungan antara ekonomi 
dan lingkungan alam. Tujuan utamanya adalah untuk memahami 
bagaimana aktivitas ekonomi mempengaruhi lingkungan dan 
bagaimana kebijakan ekonomi dapat dirancang untuk mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan sambil mempromosikan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Ekonomi lingkungan 
menggabungkan konsep-konsep ekonomi dengan prinsip-prinsip 
ekologi untuk menganalisis isu-isu seperti polusi, penggunaan sumber 
daya alam, dan perubahan iklim. 

A. Pengertian Ekonomi Lingkungan 

Ekonomi lingkungan adalah cabang ilmu ekonomi yang mempelajari 
interaksi antara sistem ekonomi dan lingkungan alam. Fokus utamanya 
adalah bagaimana aktivitas ekonomi mempengaruhi lingkungan dan 
bagaimana kebijakan ekonomi dapat digunakan untuk mengelola 
sumber daya alam dengan cara yang berkelanjutan. Ekonomi 
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ecara umum, organisasi memiliki dua karakteristik utama, yaitu 
organisasi swasta dan organisasi publik. Di mana organisasi swasta 
selalu diidentikkan dengan organisasi yang berorientasi pada laba 

atau keuntungan, sedangkan organisasi publik tidak berorientasi pada 
laba namun tidak menutup mata atas keuntungan finansial dan non 
finansial yang didapatkan dari proses bisnisnya dengan tetap 
mengedepankan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat secara umum. 

Organisasi sektor publik pada umumnya berupa lembaga-lembaga 
negara atau pemerintah atau organisasi yang memiliki keterkaitan 
dengan keuangan negara. Sementara itu organisasi sektor publik 
merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan sosial, 
kemasyarakatan, keagamaan, dan kemanusiaan tetapi diselenggarakan 
oleh masyarakat baik secara individual maupun bersama-sama, dan tidak 
di bawah organisasi pemerintahan. Di beberapa negara lain, organisasi 
sektor sosial ini disebut sektor ketiga (third sector) atau sektor non profit. 
Organisasi yang dapat dikategorikan dalam sektor ketiga atau sektor 
sosial misalnya yayasan milik masyarakat, Lembaga Swadaya 
Masyarakat/LSM (Non Government Organization), Organisasi massa, 
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reen  accounting merupakan hal yang menarik untuk menjadi 
topik penelitian dari waktu ke waktu, termasuk bagaimana 
implementasinya dalam sektor swasta. Hal ini penting karena 

untuk mengetahui sejauh mana peran kontribusi sektor swasta terhadap 
keberlanjutan bisnis dan dampaknya terhadap lingkungan. Green 
accounting, atau dikenal juga sebagai akuntansi lingkungan, adalah 
metode akuntansi yang memperhitungkan dampak lingkungan dari 
aktivitas organisasi. Ini melibatkan pengukuran dan pelaporan biaya dan 
manfaat dari inisiatif lingkungan, serta memasukkan faktor-faktor 
lingkungan ke dalam pengambilan keputusan keuangan (Jan 
Bebbington, 2014). Selain itu, green accounting membantu organisasi 
melacak efisiensi penggunaan sumber daya mereka dan mengidentifikasi 
area di mana mereka dapat menerapkan praktik yang lebih ramah 
lingkungan. Dengan mengukur biaya lingkungan dari operasional 
mereka, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih tepat tentang 
cara mengurangi limbah, menghemat sumber daya, dan menurunkan 
dampak lingkungan secara keseluruhan. Pada akhirnya, penerapan green 
accounting dapat menghasilkan penghematan biaya jangka panjang, 
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reen accounting, juga dikenal sebagai akuntansi hijau, telah 
menjadi perhatian utama dalam dunia bisnis dan keuangan di 
era modern yang semakin peduli terhadap lingkungan. Ini 

adalah praktik akuntansi yang mempertimbangkan bagaimana kegiatan 
ekonomi berdampak pada lingkungan dan menggabungkan biaya dan 
keuntungan lingkungan dalam laporan keuangan (Akimova et al., 2024). 
Ketika teknologi digital berkembang, ada peluang besar untuk 
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam menerapkan green accounting. 
Perusahaan sekarang dapat memantau, mengukur, dan melaporkan jejak 
lingkungan mereka dengan lebih transparan dan real-time berkat 
kemajuan seperti big data, AI, dan blockchain. 

Namun, meskipun ada potensi yang ditawarkan, beberapa masalah masih 
menjadi tantangan utama untuk menerapkan green accounting berbasis 
teknologi. Bagaimana teknologi digital dapat digunakan untuk 
meningkatkan akurasi, transparansi, dan keberlanjutan lingkungan 
dalam sistem akuntansi hijau? Apakah bisnis dapat mempertahankan 
daya saing ekonomi mereka sambil memenuhi standar keberlanjutan 
dunia berkat kemajuan teknologi? Penelitian di bidang "teknologi dan 
inovasi dalam green accounting" berfokus pada masalah ini. Tujuan 
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ermasalahan lingkungan merupakan masalah global di seluruh 
negara, baik berkembang maupun negara maju. Indonesia yang 
digolongkan sebagai negara berkembang jika dilihat dari produk 

domestik bruto (PDB), memiliki masalah terkait dengan limbah serta 
deforestasi hutan dan mangrove. Menurut Jambeck et al. (2015); 
Tibbetts (2015), Indonesia merupakan penyumbang sampah plastik 
terbesar kedua di dunia setelah Cina, dengan estimasi 3,22 juta ton 
metrik untuk setiap tahunnya. Selain itu, kita juga kehilangan hutan 
mangrove sebesar 600,000 ha (Rudianto et al., 2020) dan 1,03 Mha hutan 
primer yang setara dengan 842 Mt emisi CO2 pada tahun 2023 
(globalforestwatch.org, 2024). Penyebab kerusakan lingkungan ini 
mayoritas berasal dari aktivitas ekonomi, seperti illegal logging (Hasyim 
et al., 2021; Rudianto et al., 2020), budidaya tanaman padi maupun 
tanaman lain (Tsujino et al., 2016) serta aktivitas pertambangan baik 
legal maupun ilegal yang sudah menjadi isu internasional (Ramadhan et 
al., 2020). Semua aktivitas tersebut, terlebih pertambangan dapat 
menyebabkan hilangnya vegetasi, degradasi, kesuburan tanah, erosi 
serta perubahan iklim. 

Dampak perubahan iklim ini dapat mempengaruhi semua sektor, 
mengancam kehidupan manusia seperti banjir, kekeringan, tanah 
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eberhasilan implementasi akuntansi lingkungan bergantung 
pada peran aktif berbagai pihak. Pemerintah dan regulator 
memiliki peran penting sebagai pembuat kebijakan dan 

pengawas. Perusahaan sebagai pelaku utama bertanggung jawab untuk 
mengadopsi green accounting dalam operasional mereka, yang tidak hanya 
meningkatkan transparansi tetapi juga mempengaruhi kinerja keuangan 
serta reputasi mereka di mata publik. lembaga keuangan dan investor 
mendorong penerapan green accounting melalui pengambilan keputusan 
investasi. Konsumen dan masyarakat, yang semakin sadar akan 
pentingnya keberlanjutan, memberikan tekanan kepada perusahaan 
untuk beralih ke praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. Partisipasi 
LSM dan organisasi lingkungan bertindak sebagai pengawas eksternal 
yang mengadvokasi transparansi dan akuntabilitas. Akademisi dan 
peneliti turut mendukung perkembangan green accounting dengan 
menyediakan penelitian dan inovasi metodologi yang lebih baik, 
sementara auditor dan akuntan memastikan bahwa perusahaan 
mematuhi standar yang berlaku dalam pelaporan dampak lingkungan.  
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eberapa dekade terakhir ini, dampak negatif aktivitas ekonomi 
terhadap lingkungan mendapat perhatian global yang 
meningkat. Isu seperti perubahan iklim, eksploitasi sumber daya 
alam, polusi, dan penurunan keanekaragaman hayati telah 

mendorong perusahaan untuk menyadari bahwa pertumbuhan 
berkelanjutan tidak bisa diukur dari kinerja finansial saja. Konsep green 
accounting muncul sebagai metode akuntansi yang memasukkan faktor 
lingkungan ke dalam laporan keuangan, memungkinkan perusahaan 
melacak dampak lingkungan mereka secara lebih transparan dan 
sistematis. (Dura, 2022), Green accounting dapat diartikan sebagai konsep 
bisnis yang menekankan pada optimalisasi penggunaan sumber daya 
secara jangka panjang dalam proses manufaktur perusahaan. Tujuannya 
adalah untuk mengintegrasikan perusahaan dengan tanggung jawab 
lingkungan sekaligus memberikan dampak positif secara sosial. 
(Deswanto, 2022) Penerepan green accounting membawa dampak positif 
terhadap lingkungan sehingga citra perusahaan menjadi lebih baik, 
sebagai salah satu bentuk keunggulan bersaing. 

Meskipun green accounting menawarkan manfaat bagi bisnis dan 
lingkungan seperti peningkatan efisiensi energi, pengurangan limbah, 
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etiap perusahaan memiliki kegiatan yang berhubungan dengan 
berbagai aspek termasuk aspek ekonomi di mana perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan untuk perusahaan itu sendiri maupun 

dapat memberikan keuntungan kepada masyarakat sekitarnya secara 
langsung.  

Tahun sejak tahun 1970-an tentang green accounting telah muncul di 
negara-negara Eropa. Salah satu yang mendorong adanya green 
accounting ini adalah adanya efisiensi pengelolaan lingkungan melalui 
penilaian kinerja kegiatan lingkungan suatu perusahaan. Dalam rangka 
mengevaluasi kegiatan lingkungan maka perlu dilakukan peningkatan 
efisiensi dalam pengelolaan lingkungan sehingga green accounting ini 
merupakan sesuatu yang sangat diperlukan.  

Setiap organisasi yang berusaha untuk mendapatkan keuntungan, 
termasuk investor, menanamkan modal untuk menghasilkan 
pengembalian modal dengan tingkat laba investasi yang tinggi. Namun 
akhir-akhir ini dengan adanya persoalan global warming, semakin 
meningkatnya pencemaran lingkungan yang terjadi salah satunya 
pencemaran limbah pabrik atau industri, para pengusaha ataupun 
investor tidak hanya dituntut untuk mendapatkan keuntungan yang 
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erubahan iklim, krisis lingkungan, dan kerusakan ekosistem 
menjadi perhatian utama di berbagai industri, termasuk sektor 
bisnis, di zaman sekarang. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga bertanggung jawab atas 
pengaruh mereka terhadap masyarakat dan lingkungan. Ini adalah asal-
usul green accounting atau akuntansi hijau, yang bertujuan untuk 
memasukkan elemen keberlanjutan lingkungan dalam proses 
pengambilan keputusan bisnis dan laporan keuangan. Sebaliknya, sejak 
awal, agama Islam telah menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan antara Sang Pencipta, alam, dan manusia. Umat Islam 
dipandu untuk mengelola sumber daya alam dengan bijak oleh prinsip-
prinsip seperti tauhid, yang berarti keesaan Allah, maslahah, yang berarti 
kesejahteraan umum, dan amanah. Oleh karena itu, dari sudut pandang 
Islam, akuntansi hijau adalah penerapan prinsip-prinsip syariah dengan 
tujuan mencapai dua tujuan keberkahan dan kelestarian lingkungan 
(Masyhuri, 2022).  

Dalam bab ini, dibahas konsep islamic green accounting secara 
menyeluruh, yang mencakup ide-ide tentang green accounting, dasar-
dasarnya, dan prinsip-prinsip syariah. Dibahas pula bagaimana islamic 
green accounting dapat diterapkan, serta masalah dan peluang yang terkait 
dengan pelaksanaannya 
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 Buku "Green Accoun�ng" mengupas tuntas konsep akuntansi yang berfokus pada isu-

isu lingkungan dan keberlanjutan. Dikenal juga sebagai Environmental Accoun�ng atau Akuntansi 

Hijau, buku ini memperkenalkan pendekatan baru yang mengintegrasikan dampak lingkungan ke 

dalam sistem pelaporan keuangan perusahaan. Dengan meningkatnya tekanan global untuk 

menjalankan bisnis yang lebih ramah lingkungan, akuntansi hijau menjadi salah satu kunci dalam 

memas�kan bahwa dampak lingkungan dari ak�vitas bisnis dapat diukur, dilaporkan, dan 

dikelola secara efek�f.

 Buku ini �dak hanya menjelaskan teori dasar dari Green Accoun�ng, tetapi juga 

memberikan panduan prak�s untuk implementasinya di berbagai sektor. Mulai prinsip-prinsip, 

kerangka kerja, pengukuran, implementasi, hingga teknologi dan inovasi dalam green 

accoun�ng. Pembahasan juga dilengkapi dengan tantangan dan hambatan, masa depan green 

accoun�ng, termasuk Islamic green accoun�ng. Selain itu, disajikan juga studi kasus yang 

menunjukkan penerapan akuntansi hijau di perusahaan-perusahaan besar dan organisasi 

internasional.

 Dikembangkan oleh �m kolaborasi yang terdiri dari akademisi dan prak�si 

berpengalaman, buku ini sangat relevan untuk mahasiswa, peneli�, dan profesional yang tertarik 

pada manajemen lingkungan, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan 

pendekatan yang komprehensif, "Green Accoun�ng" memberikan wawasan mendalam tentang 

bagaimana akuntansi dapat menjadi alat pen�ng dalam menjaga keseimbangan antara 

profitabilitas dan kelestarian lingkungan di era modern ini.
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